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1.1 LatarBelakangPenelitian

Pariwisatayaitu salah satukegiatan yang mempunyaiperanan Yyang
sangatstrategisdalammenunjangpembangunanperekonomiannasional.
Sektorinidicanangkanselainsebagai  salah satusumberpenghasilandevisa yang
cukupandal, juga merupakansektor yang mampumenyeraptenagakerja dan
mendorongperkembanganinvestasi.

Untukmengembangkansektorinipemerintahanberusahakerasmembuatrencana dan

berbagaikebijakan yang mendukungkearahkemajuansektorini. Salah
satukebijakantersebutadalahmenggali, menginventarisir dan
mengembangkanobjek-objekwisata yang

adasebagaidayatarikutamabagiwisatawan.

Setiapdaerah di Indonesia
memilikipotensiwisatabaikituwisataalamataupunbuatan yang
dapatmenarikminatwisatawanuntukberkunjungkedaerahtersebu, salah
satunyaadalahJawa Barat yang
memilikibanyakdayatarikwisatakhususnyawisataalam yang

dapatmenarikminatwisatawanuntukberkunjung.
Pariwisatamengalamikemajuankarenaberkembangnyaekonomikomunikasi
dan transportasi. Perkembangan para

wisatamelaluiteknologikomunikasisepertimelalui media



sosialbisamembuatobjekparawisata yang biasasajamenjadiobjekparawisata yang
sangatluarbiasa.

Perkembangannyapariwisatadisuatudaerahakanmendatangkanbanyakmanfaatbagi

masyarakat, yaknisecaraekonomis, sosial, dan budayanamun,
jikapengembangannyatidakdipersiapkandan dikeloladenganbaik,
justruakanmenimbulkanberbagaipermasalahan yang

menyulitkanataubahkanmerugikanmasyarakat.
Beberapatempat-tempatwisatatersebutberada di
bawahkoordinasiDinasPariwisata, Kebudayaan . Sektorkepariwisataan di
Kabupaten Bandung Barat memegangperananpentingsebagaipusatpengembangan,
dan pertumbuhanekonomimelaluipengelolaankegiatanusaha dan kepariwisataan di
daerahdalammeningkatkanpendapatandaerah. Makaberdasarkan data tersebut,
penelitianinimemfokuskankajianterhadapObjekWisata Wilayah

KecamatanLembangtersebut.

Namun pada kenyataannyamasihditemukanhal-hal yang
dapatdiartikanbahwabelumadanyakoordinasi yang baik oleh DinasPariwsata dan
KebudayaanKabupaten Bandung Barat denganinstansiterkaitmaupunmasyarakat.

Hal-haltersebutdiantaranyaadalah :

1. Adanyabeberapajalanmenujukawasanwisata yang terbengkalai yang
mengurangi rasa
nyamanbahkanmembahayakanbagiwisatawanmaupunmasyarakat.

2. Kurangnyaalattrasnportasisepertiangkutan orang di  kawasanwisata,

sehinggabagiwisatawan yang



tidakmenggunakankendaraaanpribadiakankesulitanuntukmengunjungitemp
at-tempatwisata.

3. Belum banyakObjekWisata yang
menyediakanfasilitasparkiruntukkendaraansehingga,
kendaraanwisatawanparkirdijalanprotokol.

MenggangguKelancaranaruslalulintas . dan menyebabkankemacetan.

Dari
beberapafaktortersebutdiatasmenunjukkanbahwapemerintahdalamhalinisebagaifak
torutamaselainpihakswasta dan masyarakatdinilaikurang optimal
dalammelaksanakantugaspekerjaannyauntukmembangunpariwisatadaerah..
Tentunyabiladibiarkantanpaadapemecahaninibertentangandenganapa yang

diharapkanpemerintahgunamengembangkanindustripariwisatadaerahberdayasaing.

Berdasarkanundang-undangnomor 23 tahun 2014 tentangPemerintahan
Daerah bahwadaerahdiberikankewenanganuntukmengatur dan
mengurusurusanrumahtangganyasendiritermasukmengurusmasalahkepariwisataan

ObjekWisatadapatberkembangsecarabaik dan
berkelanjutanapabiladalampengelolaannya oleh
pemerintahdaerahdilakukansecaramaksimal,
denganmempertimbangkanfaktoralam dan lingkungannya.

Selanjutnya agar potensipariwisatadapatberkembangsecara  optimal
diharapkanmenjadidayatarikbagi para investor di
bidangpariwisatauntukberinvestasi dan berkontribusiterhadapPendapatan Asli

Daerah (PAD).



Kabupaten Bandung Barat adalah salah satuKabupaten di ProvinsiJawa
Barat yang  memilikiberbagaimacamObjekPariwisataberpotensialuntuk  di

kembangkan.

SesuaidenganPeraturan Daerah Kabupaten Bandung Barat Nomor 7 Tahun
2013 tentang, penyelengaraanKepariwisataan Daerah
bahwapenyelenggaraankepariwisataanmerupakanbagianintergraldaripembangunan
Daerah Kabupaten Bandung Barat yang dilakukansecarasistematis, terencana,
terpadu, berkelanjutan, dan
bertanggungjawabdengantetapmemberikanperlindunganterhadapnilai  —  nilai
agama, budaya, kekayaanalam, peninggalanpurbakala dan peninggalansejarah,
seni, karakteristikdaerah dan kelestarianalam yang
dimilikidaerahmerupakansumberdaya dan modal

dasarpembangunankepariwisataan.

BerdasarkandalamPeraturanBupatiKabupaten Bandung Barat Nomor 46
Tahun 2017 tentangTugas, Fungsi dan RincianTugasDinasPariwisata dan
KebudayaanPasal 3 dimaksudkanuntuk :

(1) KepalaDinasmempunyaitugasmerumuskan, menetapkan, mengkoordinasikan
dan membinapelaksanaankegiatantugasDinas.

(2) Dalammenyelenggarakantugassebagaimanadimaksudayat (2),
KepalaDinasmempunyaifungsi:
a. Pengkoordinasian dan pengawasanpelaksanaankebijakanteknis  dan

pelayananumumbDinas;



b. PembinaanpelaksanaantugasDinas
(3) KepalaDinasmempunyairinciantugassebagaiberikut :

a. Mengkoordinasikanperumusan dan menetapkanRencanaStrategis,
program kerja, pedomanpelayananumum, kebijakanteknis, LAKIP, LKPJ
dan LPPD Dinas;

b. Mengkoordinasikanpelaksanaankebijakanteknis dan pelayananumum di
bidangkepariwisataan, promosi dan ekonomikreatif, dan kebudayaan;

c. Merumuskanrencanapembangunan di bidangkepariwisataan, promosi dan
ekonomikreatif, dan kebudayaan;

d. Memfasilitasipenyelenggaraan program, kesekretariatan, kepariwisataan,
promosi dan ekonomikreatif, dan kebudayaan, UPT, Jabatanfungsional;

e. Menyampaikanlaporan, saran pertimbangan dan
rekomendasikepadaBupatisebagaibahanpenetapankebijakanPemerintah
Daerah di bidangkepariwisataan, promosi dan ekonomikreatif, dan
kebudayaan;

f. Melaksanakankoordinasi dan kerjasamadenganinstansi
dan/ataulembagaterkaitlainnyauntukkelancaranpelaksanaankegiatanDinas;

g. Merumuskantelaahanstafsebagaibahanpertimbanganpengambilankebijaka
n;dan

h. Menyelenggarakantugas lain sesuaidengantugas dan fungsinya.

Denganadanyakoordinasi ~ yang  efektifantaraDinasPariwisata  dan
KebudayaanUntukmencapaikeberhasilandalampengelolaanObjekWisata Wilayah

KecamatanLembangperluadanyaKoordinasiantarapihak-pihak ~ yang  terkait.



MenurutDjamindalamHasibuan (2014:86)

Koordinasisebagaisuatuusahakerjasamaantara badan, instasi unit
dalampelaksanaantugastertentu, sehinggadapatsalingmembantu, dan
salingmelengkapi.  Dengandemikiankoordinasidapatdiartikansebagaisuatuusaha

yang mampumenyelesaikantugasmaupunkegiatandalamsuatuorganisasi.

Dayatarikwisata di Wilayah KecamatanLembanginibanyaknyapengguna
media sosial yang
mengunggahfotodenganberlatarkankeindahanwisatasesuaidengantempatnya.
PengelolaanObjekWisata Wilayah Kecamatanlembang pada
saatinimemerlukanrepitalisasi yang maksimaldikarenakanbelumtertatanyasarana
dan prasaranalainnya.

Sehubunganhaltersebut, kondisiObjekWisata Wilayah
KecamatanLembangbelumtertata dan dikelolasecarabaik. Hal inidapatdilihat pada
table berikut :

Table 1.1

KondisiObjekWisata Wilayah KecamatanLembang :

No Tempatwisata Kondisisaatini

1 De’ranch Banyak sampah

2 The Lodge Maribaya Jalan menujulokasisangatjauh
3 Floating Market Menimbulkankemacetan

4 Farmhouse Menimbulkankemacetan

5 The Great Asia Afrika Menimbulkankemacetan

6 Lembah Bougenville KurangnyaPenerangan Jalan




7 GunungTangkubanParahu BerpotensiLongsor

8 GrafikaCikole Jalananlicin

9 Didieu Land BerpotensiLongsor

10 Kebun Begonia TempatSempit

11 Orchid Forest Aksesmasuktempatwisatalicin
12 ObservatoriumBoscha Banyaknyasiswauntukpenelitian
13 SAPU LIDI Kurangnyalahanparkir

14 Maribaya Jalan menujulokasisangatjauh
15 Trizara Resort Akses Jalan MenujulokasiRusak
16 Pine Foret Camp Lampukurang

17 WisataPunclut Tempatmakantidaktertatadenganbaik
18 Lembang Wonderland Tempatnya Kurang Luas

19 CibodasArgowisata Kurang Bersih

20 ImahSeniman Rawan Longsor

Sumber : Hasil Observasi,2020
Berdasarkantabeldiatas, menjelaskanbahwadari 20 tempatwisata di
KecamatanLembangmelihatdarisegiKondisinyabelummencapaiKoordinasi  yang
Optimal sesuaidenganstandaroperasional, untukpenyelenggaraanObjekWisata.
BerdasarkanhasilObservasiawal yang dilakukan oleh
penelitidisebutkanbeberapaindikasibelumoptimalnyakoordinasipengelolaanObjek

WisataWilayahKecamatansebagaiberikut ;



1. Belum tersedianyapengaturanalurinformasi yang jelas dan
tidakmudahdiakses oleh institusiterkaitmengenaiObjekWisata Wilayah
KecamatanLembang.

2. Rendahnyasinkronisasiaparatsetempatdengandinaspariwisataterhadappeng
elolaanObjekWisata Wilayah KecamatanLembang.

3. Belum adanyakompetensipartisipan yang berwenang yang terlibat dan
mengawasijalannyakoordinasiObjekWisata Wilayah KecamatanLembang.

4. Belum adanyakegiatan yang terkoordiniruntukmengoptimalkansarana dan
prasaranaObjekWisata di wilayah KecamatanLembang.
Masalahtersebutpenelitinubungkandengan salah

satuteorisebagaipendekatandalampenelitianyaitukoordinasikarenakonsepkoordinas
imerupakan salah
satufungsimanajemendalammemecahkansuatupermasalahankhususnyamasalah —
masalahpemerintahan,  sehinggadalampengelolaanobjekwisata  di  wilayah
kecamatanLembangdiharapkandapatberjalan optimal dan

penelititertarikmenuangkankaryailmiahberbentukskripsidenganjudul

KoordinasiPengelolaanObjekWisata Wilayah KecamatanLembang” .

1.2 FokusPenelitian
FokuspenelitianiniadalahmengkajimengenaiKoordinasiPengelolaanObjekWis

ata Wilayah KecamatanSesuaidenganPeraturan Daerah Kabupaten Bandung Barat

Nomor 7 Tahun 2013 tentang, penyelengaraanKepariwisataan Daerah

bahwapenyelenggaraankepariwisataanmerupakanbagianintergraldaripembangunan



Daerah Kabupaten Bandung Barat yang dilakukansecarasistematis, terencana,

terpadu, berkelanjutan, dan bertanggungjawab.

1.3 IdentifikasiMasalah
Berdasarkanlatarbelakangpenelitian di atas, makadapat di identifikasikan

permasalahansebagaiberikut :
1. BagaimanaKoordinasiPengelolaanObjekWisata Wilayah

KecamatanLembang?

2. ApakahFaktorpendukung dan penghambatKoordinasiPengelolaanObjekWisata
Wilayah KecamatanLembang?

3. ApakahUpaya vyang dilakukandalamKoordinasiPengelolaanObjekWisata

Wilayah KecamatanLembang?

1.4 Maksud dan TujuanPenelitian
Adapun tujuan dan tujuan yang

hendakdicapaidalampenelitianiniadalahuntukmengetahuianalisisKoordinasiPengel

olaanObjekWisata Wilayah KecamatanLembangKabupaten Bandung Barat.

1. Untukmengetahui dan bagaimanaKoordinasiPengelolaanObjekWisata
Wilayah KecamatanLembang.

2. Untukmengetahui dan menganalisis factor pendukung dan
penghambatKoordinasiPengelolaanObjekWisata Wilayah

KecamatanLembang.



3. Untukmengetahui dan
menganalisisbagaimanaupayaKoordinasiPengelolaanObjekWisata ~ Wilayah

KecamatanLembang.

1.5 KegunaanPeneliti

Penelitianinidiharapkandapatmemperkayapenelitianilmiahkhususnyadalam
disiplinilmupemerintahandalammanajemenpemerintahan,
kegunaanpenelitianiniyaitu :

1. KegunaanTeoritis
Hasil penelitian yang
akandilakukaninidiharapkandapatmemberikankontribusipemikiranbagipengem
banganilmusosial,
khususnyallmuPemerintahandalamkajianManajemenPemerintahan.

2. KegunaanPraktis
Secarapraktis, penelitianinidiharapkandapatmenjadibahanreferensi dan
sumberinformasibagipeneliti, yang  khususnyamenelitidayatarik ~ yang
samasertamenambahwawasan dan ilmupembaca yang
membacatentangKoordinasiPengelolaanObjekWisata Wilayah

KecamatanLembang.



